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Anak Usia Dini;  
Taman Belajar, 
 Upaya untuk mendeskripsikan upaya pendidik dalam mengembangkan 
keagamaan pada anak usia dini di KB Taam Adinda desa Kepatihan 
Menganti Gresik dan  metode yang digunakan oleh pendidik. Penelitian 
ini adalah jenis penelitian lapangan dengan pendekatan deskriptif 
kualitatif. Temuan penelitian ini dapat disimpulkan, bahwa: Upaya-upaya 
yang dilakukan oleh pendidik dalam mengembangkan keagamaan pada 
anak usia dini adalah dengan cara, Pertama memberikan reward (hadiah). 
Kedua, memberikan nasehat. Ketiga, melakukan kerjasama dan 
pertemuan dengan wali murid. Metode yang digunakan KB TAAM 
Adinda dalam mengembangan keagamaan pada anak usia dini antara lain 
adalah metode bermain, metode cerita, metode keteladanan, metode 
pembiasaan, metode demonstrasi, dan metode tanya jawab.  
 
  ABSTRACT 
 
Keywords: 





 This study aims to describe the efforts of educators in developing 
religion and the methods used by educators in early childhood at KB 
Taam Adinda Kepatihan Menganti Gresik. This research uses 
descriptive qualitative. The findings of this study are: Efforts made by 
educators in developing religion in early childhood by means of, First 
giving a gift. Second, give advice. Third, conduct cooperation and 
meetings with the guardians of students. The methods used by KB TAAM 
Adinda in developing religion in early childhood include play methods, 
story methods, exemplary methods, habituation methods, demonstration 
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Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) adalah jenjang pendidikan sebelum jenjang 
pendidikan dasar yang merupakan suatu upaya pembinaan yang ditujukan bagi anak 
sejak lahir sampai   dengan   usia   enam   tahun yang   dilakukan   melalui pemberian 
rangsangan pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan  perkembangan  jasmani  
dan  rohani  agar  anak  memiliki kesiapan dalam memasuki  pendidikan   lebih   




Pengembangan nilai-nilai agama sangat penting diberikan kepada anak sejak 
usia dini. Hal ini dikarenakan agar jiwanya tertanam nilai-nilai maupun norma yang 
sesuai dengan agama Islam. Sebagaimaa yang dinyatakan oleh Zakiyah Daradjat: 
perkembangan agama pada anak sangat ditentukan oleh pendidikan dan pengalaman 
yang dilaluinya. Terutama pada masa- masa pertumbuhan yang pertama (masa anak) 
dari umur 0-12 tahun. Seorang anak yang pada masa anak itu tidak mendapat 
pendidikan agama dan tidak pula mempunyai pengalaman keagamaan, maka ia nanti 
setelah dewasa akan cenderung kepada sikap negatif terhadap agama (Daradjat, 
1996).  
Kondisi sosial yang diakselerasikan dengan perkembangan ilmu pengetahuan 
dan teknologi serta informasi yang begitu cepat dan mudah didapat, membawa 
perubahan besar diseluruh aspek kehidupan. Fondasi mental, moral, dan spiritual yang 
kuat mutlak diperlukan sebagai antisipasi kecenderunagan imitasi (meniru) suatu 
perilaku (Tafsir, 1994). 
Program  pendidikan  agama  bagi anak usia dini bertujuan  untuk membentuk 
kristalisasi moral dan norma Islami yang akan menjadi sikap hidup bagi anak. Selain 
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itu, program ini bertujuan untuk membantu, mengarahkan anak dalam 
pembelajaranya, dan untuk memahami lingkungannya. Anak-anak diberi  kesempatan 
untuk berinteraksi dan  membangun  lingkungan  yang  Islami,  membantu  anak 
memupuk sikap menghargai dan kepercayaan terhadap diri sendiri, keluarga, dan 
agamanya (Tanzeh, 2009).  
Untuk mewujudkan  generasi  penerus   yang  berkualitas,  beriman  dan 
bertakwa dalam rangka menghadapi kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi, 
pengembangan potensi keagamaan anak usia dini dianggap sangat urgen. Oleh karena 
itu, pendidikan untuk mengembangkan keagamaan (religiusitas) pada anak usia dini 
ini sangat penting (Arif, 2002).  
KB Taman Asuh Anak Muslim (TAAM) Adinda merupakan salah satu lembaga 
pendidikan anak usia dini yang terletak di desa Kepatihan kecamatan Menganti 
kabupaten Gresik. Penanaman nilai-nilai agama Islam di lembaga ini menjadi 
prioritas utama dan sangat penting dalam pembelajaran. Materi pendidikan agama 
Islam yang diajarkan tidak hanya sekedar berbentuk teori semata, akan tetapi juga 
diajarkan secara praktis. 
KB TAAM Adinda adalah salah satu lembaga pendidikan untuk anak usia dini 
yang terdiri dari beberapa pengajar yang tidak hanya bertugas memberikan pengajaran 
kepada anak-anak, namun juga memberikan asuhan atau penjagaan kepada mereka 
mewakili peran orang tua. KB TAAM Adinda mengajarkan kepada peserta didiknya 
membaca Al-Quran dimulai dari membaca secara tartil sampai dengan penggunaan 
metode tertentu untuk mengaji dengan seni. Selain itu, peserta didik juga diajarkan 
tentang do’a-do’a harian, hadis-hadis pilihan,  sholat berjamaah, ziarah dan lain-lain. 
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Dengan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, maka penulis 
merasa tertarik untuk melakukan penelitian lebih mendalam tentang “pengembangan 




Penelitian ini adalah jenis penelitian lapangan dengan pendekatan deskriptif 
kualitatif. Penelitian ini berusaha melihat secara mendalam dan memaparkan 
pelaksanaan pengembangan keagamaan pada anak usia dini di KB TAAM Adinda 
desa Kepatihan Menganti Gresik. Sumber data yang diperoleh adalah melalui orang 
yang diamati atau orang yang diwawancarai yang meliputi pengurus yayasan, guru, 
peserta didik, orang tua, dan pihak yang terkait dalam penelitian  di KB TAAM 
Adinda desa Kepatihan Menganti Gresik. Teknik pengumpulan data dilakukan 
dengan cara observasi, wawancara mendalam, dan dokumentasi. Analisis data 
dilakukan dengan tiga tahap, yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan 
kesimpulan/verifikasi.  
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Upaya Pendidik dalam Mengembangkan Keagamaan pada Anak Usia Dini di 
KB TAAM Adinda desa Kepatihan Menganti Gresik. 
Setelah dilakukan observasi, wawancara mendalam, maupun dokumentasi; 
maka peneliti akan menganalisa temuan yang ada dan memodifikasi teori serta 
menjelaskan tentang implikasi-implikasi dari hasil penelitian tentang 
JCE (Journal of Childhood Education) VOL(3), NO(1), Edisi September 2019 
2620-3278 (E-ISSN), 2598-2184 (P-ISSN) 
Hal: 26-38 
 
http://journalfai.unisla.ac.id/index.php/JCE 30  
 
pengembangan keagamaan pada anak usia dini di KB TAAM Adinda desa 
Kepatihan Menganti Gresik. 
Upaya-upaya yang dilakukan oleh pendidik dalam mengembangkan 
keagamaan pada anak usia dini di KB TAAM Adinda desa Kepatihan Menganti 
Gresik adalah dengan cara, Pertama memberikan reward (hadiah)  kepada peserta 
didik karena  telah meraih sebuah prestasi, seperti reward yang diberikan kepada 
peserta didik yang telah menyelesaikan tilawati dan mampu membaca al-Qur’an 
dengan baik, peserta didik yang telah menghafal materi (do’a pilihan, hadis 
pilihan, surat-surat pilihan dan lain-lain) (Rahmat, 2002). 
Kedua, memberikan nasehat kepada peserta didik dengan  bahasa  yang  
halus,  lembut,  tidak  melukai perasaan, dan senatiasa mendorong untuk 
melakukan kebaikan. Nasehat ini bertujuan untuk memberitahukan kepada peserta 
didik secara perlahan tentang apa yang seharusnya mereka lakukan.  
Ketiga, melakukan kerjasama dan pertemuan dengan wali murid secara rutin 
sebagai wadah untuk sharing baik dari pihak sekolah mengenai masalah-masalah 
sekolah kepada wali murid ataupun sebaliknya. Kerjasama ini juga dilakukan 
dalam mengadakan kegiatan-kegitan keagamaan khususnya dalam memperingati 
hari besar islam (Kartono, 1985).  
Berdasarkan uraian di atas, maka upaya yang telah dilakukan oleh pendidik 
di KB TAAM Adinda dalam pengembangan keagamaan pada peserta didiknya 
adalah sudah tepat, karena upaya tersebut sesuai dengan nilai-nilai agama. Hal ini 
sesuai dengan pendapatnya Zakiah Daradjat, bahwa timbulnya jiwa keagamaan 
pada anak melalui orang-orang  dalam lingkungan  dan  tempat  mereka  hidup.  
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Jika mereka lahir dan dibesarkan dalam lingkungan keluarga yang beragama 
(Hasan, 2009). 
  Mereka  akan  mendapat  pengalaman  agama  itu melalui  ucapan,  
tindakan,  dan  perlakuan.  Tindakan  dan perlakuan orang tua terhadap dirinya dan 
saudara-saudaranya merupakan unsur-unsur yang akan menjadi bagian pribadinya 
pula di kemudian hari. Tindakan dan perlakuan orang tua yang sesuai dengan ajaran 
agama akan menimbulkan pada si anak pengalaman pengalaman hidup sesuai 
dengan agama, yang kemudian   akan   bertumbuh   menjadi   unsur-unsur   yang 
merupakan bagian dalam pribadinya nanti (Mansur, 2005).  
Selain itu, menurut Mansur seorang anak itu memiliki empat keinginan, 
yaitu perlindungan, pengalaman baru, mendapatkan tanggapan, dan ingin dikenal. 
Melalui pengalaman-pengalaman yang diterimanya dari lingkungan itu kemudian 
terbentuklah rasa keagamaan pada diri anak. 
Metode yang Digunakan oleh Pendidik dalam Mengembangkan Keagamaan 
pada Anak Usia Dini di KB TAAM Adinda desa Kepatihan Menganti Gresik. 
Adapun metode pengembangan keagamaan pada anak usia dini yang 
digunakan oleh pendidik di KB TAAM TAAM Adinda adalah sebagai berikut: 
a. Metode bermain 
Bermain merupakan cara yang paling baik untuk mengembangkan 
kemampuan anak didik. Sebelum bersekolah, bermain merupakan cara 
alamiah anak untuk menemukan lingkungan orang lain dan dirinya sendiri. 
Pada prinsipnya, bermain mengandung rasa senang dan lebih mementingkan 
proses daripada hasil akhir (Moeslichatoen, 2004). 
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Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dapat ditemukan bahwa 
metode bermain yang digunakan oleh KB TAAM Adinda adalah kegiatan 
permainan yang digolongkan dari beberapa sentra. Sentra-sentra yang 
digunakan di KB TAAM Adinda adalah sentra persiapan, sentra agama, 
sentra musik, sentra bahan alam, sentra bermain peran dan sentra balok 
(Muhaimin, 2009).  
Oleh karena itu, KB TAAM Adinda sangat memperhatikan dunia 
anak, yaitu belajar sambil bermain agar pesrta didik merasa senang dan 
nyaman dalam belajar. Selain itu, KB TAAM Adinda telah mengadopsi 
metode bermain dari Beyond Centre and Circle Time (BCCT) dimana dengan 
cara ini dunia anak dapat dibawa melalui beberapa sentra (Mursi, 2001). 
b. Cerita 
Keberhasilan belajar anak sangat dipengaruhi oleh kreatifitas guru 
membuat variasi dan keragaman dalam metode belajar. Cerita merupakan 
salah satu metode pembelajaran yang menyenangkan selain karena 
mengandung aspek hiburan (entertain), cerita juga menjadi metode 
pembelajaran yang tidak menggurui dan fleksibel, dimana anak-anak dapat 
menjumpai suasana menggembirakan sebagaimana suasana bermain (Syah, 
2000). 
Cerita yang dilakukan pendidik di KB TAAM Adinda adalah dengan 
cara bercerita menggunakan ilustrasi gambar cerita berseri dari beberapa 
buku serta menggunakan media audio visual. Penyampaian cerita dari buku 
Islami oleh pendidik dengan memperlihatkan gambar, mempermudah 
anak/peserta didik memahami kehidupan Islam dalam lingkungan keluarga 
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maupun masyarakat. Cerita yang disampaikan antara lain cerita tentang Nabi 
dan Rasul, sedekah, dan lain-lain (Hidayani, 2010). 
Metode cerita dengan menggunakan media gambar cerita berseri dari 
beberapa buku dan media audio visual yang dilakukan oleh KB TAAM 
Adinda ini sangat tepat sekali, karena dengan begitu pembelajaran menjadi 
lebih mudah dan menyenangkan serta dapat membuat peserta didik lebih 
ingat terhadap materi yang telah disampaikan (Wiryani, 2014). 
c. Keteladanan  
Keteladanan adalah metode pembelajaran dengan cara 
memperlihatkan keteladanan, baik yang  berlangsung melalui penciptaan 
kondisi pergaulan yang akrab antara personal sekolah, prilaku pendidik dan 
tenaga pendidik lain yang mencerminkan akhlak terpuji maupun tidak secara 
langsung melalui sejumlah ilustrasi kisah-kisah keteladanan (Ramayulis, 
2002). 
Keteladanan yang dicontohkan di KB TAAM Adinda adalah ada 
kalimat-kalimat yang perlu dihindari seperti jangan dan tidak boleh berkelahi, 
menjadi sesama teman harus saling menyayangi. Serta secara garis besar hal 
negatif apapun bentuknya, tidak boleh diperlihatkan di depan peserta didik. 
Melalui keteladanan ini, para pendidik di KB TAAM Adinda lebih berhati-
hati dan selektif dalam bersikap di hadapan murid-muridnya agar apa yang 
dilakukan oleh para pendidik dapat ditiru dan dipraktekkan oleh murid-
muridnya (Megawangi, 2004). 
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Oleh karena itu, para pendidik di KB TAAM Adinda lebih 
memberikan keletadanan secara praktis disamping dengan keteladan-
keteladanan yang disampaikan dalam bentuk cerita. 
d. Pembiasaan 
Pembiasaan adalah sebuah metode yang dapat dilakukan untuk 
membiasakan berfikir, bersikap dan bertindak sesuai dengan tuntutan ajaran 
agama Islam. Dengan metode ini, pendidik di KB TAAM Adinda menjadikan 
hal-hal positif menjadi suatu kebiasaan kepada murid-muridnya. Mereka 
dibiasakan untuk berperilaku sesuai dengan yang diajarkan oleh agama, 
seperti: mengucapkan salam dan bersalaman kepada orang tua dan gurunya, 
makan dan minum dengan menggunakan tangan kanan, sholat dhuha 
berjamaa’ah sebelum pembelajaran, membaca do'a sebelum dan sesudah 
melakukan kegiatan, memakai busana muslim, berkata jujur, saling 
menyayangi, dan saling menghormati (Musfiroh, 2005). 
e. Demonstrasi  
Metode demonstrasi adalah mengajar dengan cara memperagakan 
barang, kejadian, aturan dan urutan melakukan sesuatu kegiatan, baik secara 
langsung maupun melalui penggunaan media pengajaran yang relevan 
dengan pokok bahasan atau materi yang sedang disajikan (Muhaimin, 2009). 
Metode demonstrasi ini untuk memberikan ilustrasi dalam 
menjelaskan informasi kepada anak,  karena bagi anak melihat bagaimana 
suatu peristiwa berlangsung lebih menarik dan merangsang perhatian serta 
lebih menantang dari pada hanya mendengarkan penjelasan guru. 
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Demonstrasi ini digunakan dalam pembelajaran tentang gerakan sholat, 
berbakti kepada orang tua, dan lain-lain. 
f. Tanya Jawab  
Tanya Jawab adalah penyampaian pelajaran dengan jalan pendidik 
mengajukan pertanyaan dan murid menjawab, atau bisa juga suatu metode di 
dalam pendidikan di mana pendidik bertanya sedang murid menjawab bahan 
atau materi yang ingin di perolehnya. 
Metode tanya jawab ini sering kali digunakan di KB TAAM Adinda pada 
waktu kegiatan penutup yang sering disebut dengan istilah recalling¸ yaitu mengulas 
atau mereview kembali materi yang telah diajarkan sebelumnya. Dengan metode ini, 




Upaya-upaya yang dilakukan oleh pendidik dalam mengembangkan 
keagamaan pada anak usia dini di KB TAAM Adinda desa Kepatihan Menganti 
Gresik adalah dengan cara, Pertama memberikan reward (hadiah)  kepada peserta 
didik karena  telah meraih sebuah prestasi, seperti reward yang diberikan kepada 
peserta didik yang telah menyelesaikan tilawati dan mampu membaca al-Qur’an 
dengan baik, peserta didik yang telah menghafal materi (do’a pilihan, hadis pilihan, 
surat-surat pilihan dan lain-lain). Kedua, memberikan nasehat kepada peserta didik 
dengan  bahasa  yang  halus,  lembut,  tidak  melukai perasaan, dan senatiasa 
mendorong untuk melakukan kebaikan. Nasehat ini bertujuan untuk memberitahukan 
kepada peserta didik secara perlahan tentang apa yang seharusnya mereka lakukan. 
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Ketiga, melakukan kerjasama dan pertemuan dengan wali murid secara rutin sebagai 
wadah untuk sharing baik dari pihak sekolah mengenai masalah-masalah sekolah 
kepada wali murid ataupun sebaliknya. Kerjasama ini juga dilakukan dalam 
mengadakan kegiatan-kegitan keagamaan khususnya dalam memperingati hari besar 
islam. 
Metode yang digunakan KB TAAM Adinda dalam mengembangan keagamaan 
pada anak usia dini antara lain adalah metode bermain, metode cerita, metode 
keteladanan, metode pembiasaan, metode demonstrasi, dan metode tanya jawab. 
Metode ini digunakan dalam kegiatan belajar mengajar (KBM) di KB TAAM 
Adinda untuk memberikan pengetahuan dan pengalaman tentang keagamaan 
khususnya agama Islam. 
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